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PERAN BAKTERI DALAM  

ASAL USUL KEHIDUPAN 

 
Di alam populasi mikroorganisme tidak terpisah sendiri menurut jenisnya, 

tetapi terdiri dari campuran berbagai macam mikroorganisme. Beberapa jenis 

mikroorganisme yang sering digunakan dalam penelitian di laboratorium yang 

meliputi bakteri, jamur atau fungi dan protozoa. Di dalam laboratorium populasi 

mikroorganisme tersebut dapat diisolasi menjadi kultur murni yang terdiri dari satu 

jenis yang dapat dipelajari morfologi, sifat dan kemampuan biokimiawinya. Untuk 

mendapatkan dalam bentuk jenis tunggal atau dalam bentuk biakan murni, dapat 

dilakukan cara isolasi kemudian identifikasi. Mikroorganisme telah diketahui 

terdapat di semua ruang dan tempat, misalnya pada di udara, di tanah, dan diair 

serta pada organisme hidup, misalnya pada Manusia, Hewan, Tumbuhan, serta 

bahkan pada mikroorganisme. Untuk mendapatkan mikroorganisme yang 

dikehendaki dalam bentuk jenis tunggal atau dalam bentuk biakan murni perlu 

dipahami langkah-langkah atau prosedur yang digunakan yaitu mulai cara 

pengambilan sampel, teknik isolasi dan identifikasi dan pengenalan sifat sampel 

(mikroorganisme) tersebut.1-3 

Penelitian mengenai mikroorganisme dari ahli biologis Ducth/pembuat lensa 

Anton van Leeuwenhoek dan penelitian ini berkembang sangat pesat sejak awal 

sejarah. Kumpulan para peneliti menjuluki Leewenhoek sebagai “Bapak dari ilmu 
protozoology dan bakteriologi” karena dia meneliti apa yang dia juluki dengan 
sebutan “beasties” pada tetesan air dengan menggunakan mikroskop buatan sediri. 

Saat ini kita tahu bahwa ada sejumlah besar mikroba di dalam, di luar, dan disekitar 
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KLASIFIKASI DAN PENAMAAN BAKTERI 

 
Menyusun sistematik dengan sengaja di dalam ranah mikroorganisme jelas 

bukan pekerjaan sederhana. Masalah utama yang sering dihadapi adalah 

menentukan apakah suatu mikroorganisme adalah termasuk golongan tanaman 

atau hewan. Setelah Leeuwenhoek menyelidiki dunia mikroorganisme, ahli zoologi 

seperti Muller (1773) dan Erlenberg (1838) mengkarakterisasi mikroba menjadi 

protozoa. Baru pada tahun 1873, Cohn, seorang peneliti ilmu herbal Jerman, 

mengamati sifat-sifat yang mendorongnya untuk lebih cenderung 

mengkarakterisasi mikroba (mikroorganisme) pada tumbuhan. Urutan 

mikroorganisme yang cukup lengkap muncul pada tahun 1875, dan sejak saat itu 

perlahan-lahan disempurnakan hingga saat ini. 

Taksonomi berasal dari kata "taksis," yang berarti pengaturan atau penjabaran, 

dan kata "nomos," yang merujuk pada peraturan atau hukum. Taksonomi 

merupakan ilmu yang berkaitan dengan pengelompokan atau pengaturan 

sistematis organisme ke dalam kategori-kategori yang disebut taksa (satuan tunggal 

disebut takson). Klasifikasi adalah proses penyusunan organisme ke dalam 

kelompok taksonomi (taksa) berdasarkan kesamaan atau hubungan. Tata nama 

adalah metode penamaan organisme berdasarkan aturan internasional berdasarkan 

ciri-ciri khasnya. Secara keseluruhan, ini mencakup pengklasifikasian, penamaan, 

dan pengidentifikasian mikroorganisme yang disebut sebagai sistematika mikroba. 

Untuk klasifikasi dan penentuan bakteri, digunakan sumber referensi seperti 

"Bergey's Manual of Determinative Bacteriology" yang merinci sifat-sifat 

bakteri secara rinci. 
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STRUKTUR DAN MORFOLOGI BAKTERI 

 
A. PERBEDAAN STRUKTUR SEL PROKARIOTIK DAN SEL EUKARIOTIK 

1. Struktur Sel Prokariotik 

Sel bakteri lebih kecil dan kurang memilah dibandingkan dengan sel eukariotik. 

Perbandingan organisasi sel prokariotik dan eukariotik pada ditunjukkan pada 

Tabel 3.1. 

a. Struktur Sitoplasma 

Sel prokariot (seperti Bakteri) tidak mengandung ikatan membran nukleus. 

Genomenya mengandung kromosom sirkulat tunggal. Muncul sebagai difusi 

nukleoid atau badan kromatin (badan nuklear) yang mana terlampir pada mesosom, 

struktur kantung seperti pada membran sel.3 

Bakterial ribosom mengandung RNA dan protein yang mana ditemukan bebas 

di dalam sitoplasma dan terdapat pada membran sitoplasma. Bakterial ribosom 

merupakan jaringan dari biosintesis protein. Mereka berukuran 70S dan terdisosiasi 

menjadi dua subunit ukuran 50S dan 30S. S untuk unit Svedberg, yang mana 

mengacu pada tingkat sedimentasi (unit dari waktu) selama proses sentrifugasi 

dengan kecepatan tinggi. Nama tersebut didasari oleh Theodore Svedberg 

pemenang penghargaan Nobel dan penemu ultrasentrifuge. Partikel yang lebih 

besar memiliki nilai S yang lebih tinggi. Hal ini sangat penting mengingat bahwa 

nilai S tidak aditif (not additive). Ketika dua sub unit 50S dan 30S di ikat bersamaan, 

terdapat kehilangan pada area permukaan dan begitu pula pada dua sub unit yang 

akan ditambahkan hanya sebesar 70S. Hal yang sama terjadi di dalam sel eukariotik 

yang mana dua sub unit sebesar 60S dan 40S ditambah hingga 80S.2 
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TEKNIK PEWARNAAN  

BAKTERI DI LABORATORIUM 

 
Mengamati sel bakteri dan mikroorganisme lainnya dalam keadaan hidup 

cukup sulit, bukan saja karena ukurannya yang amat kecil tetapi juga karena selnya 

yang transparan. Sel-sel bakteri praktis tidak berwarna bila berada dalam keadaan 

terlarut dalam medium cair. Untuk memenuhi kebutuhan pengamatan sel bakteri 

yang tembus cahaya itu maka metode pewarnaan dikembangkan dan menjadi 

perangkat ilmu utama dalam bidang mikrobiologi. Jadi tujuan utama pewarnaan 

adalah supaya sel-sel dan struktur sel-sel dapat dilihat dengan jelas. Teknik 

pewarnaan yang baik merupakan salah satu alat deteksi dalam laboratorium dan 

bermanfaat dalam memberikan pencitraan untuk bakteri dengan menggunakan 

mikroskop cahaya. Secara garis besar berdasarkan teknik pewarnaan terbagi 

menjadi 4 jenis, yaitu: 

1. Pewarnaan Sederhana (simple stain), misalnya pewarnaan basa (langsung atau 

positif), pewarnaan asam (tidak langsung atau negatif) 

2. Pewarnaan Diferensial (differential stain), menggunakan lebih dari satu jenis zat 

pewarna) , misalnya pewarnaan Gram, pewarnaan tahan asam 

3. Pewarnaan struktur tubuh sel bakteri (structural stain), misalnya pewarnaan 

flagela, pewarnaan kapsul, pewarnaan spora, pewarnaan nukleus 

 

Secara kimiawi, zat pewarna sel bakteri terdiri dari komponen organik yang 

mengandung cincin benzena, dilengkapi dengan gugus kromofor dan auksokrom. 

Kapasitas warna untuk mengikat bagian makromolekul sel seperti protein atau 
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MEDIA PERTUMBUHAN BAKTERI 

 
Seluruh bakteri memiliki kebutuhan nutrisi utama untuk pertumbuhan, yaitu:2 

 Sumber karbon (untuk membuat unsur selular) karbon sebesar 50% dari berat 

kering bakteri. 

 Sumber nitrogen (untuk membuat protein). Nitrogen sebesar 14% dari berat 

kering. 

 Sumber energi (ATP untuk membantu fungsi selular). 

  

Molekul dengan jumlah yang lebih kecil seperti fosfat untuk asam nukleat dan 

membran sel fosfolipid dan sulfur untuk sintesis protein menambahkan 4% berat. 

Keberagaman metal dan ion untuk aktivitas enzim juga harus ada. Material ion 

penting seperti Na+, K+, Cl-, dan Ca2+ juga disarankan. Meskipun bangunan blok 

dasar disarankan untuk pertumbuhan sama pada seluruh sel, bakteri memiliki 

bermacam-macam jenis secara luas pada setiap sifatnya yang menggunakan sumber 

yang berbeda pada molekul ini.2,3 

Bakteri diklasifikasikan menjadi dua kelompok dasar tergantung bagaimana 

mereka menemukan nutrisi yang mereka butuhkan. Anggota dari kelompok 

pertama adalah autotrof (lithotroph) yang mampu tumbuh dengan sederhana 

menggunakan karbondioksida sebagai sumber karbon satu-satunya dengan hanya 

air dan garam inorganik disarankan sebagai tambahan. Autotrop memperoleh 

energi secara fotosintetis (phototrops) atau dengan cara oksidasi dari senyawa 

inorganik (kemolitotrop). Autotrop terjadi pada lingkungannya sendiri.1,2,9 

BAB  

5 



 

 

 

 
 

METABOLISME BAKTERI 

 
Mikroorganisme dapat dipisahkan dan diidentifikasi melalui ciri-ciri fisiologi 

atau biokimia yang berbeda satu sama lain. Aktivasi biokimia ini dikontrol oleh 

enzim yang bertanggung jawab untuk proses-proses bioenergik, biosintetik dan 

biodegradasi.40,41 

 

Enzim terbagi menjadi 2:24,40,41 

1. Eksoenzim 

Adalah enzim yang bekerja di luar sel. Merupakan enzim hidroliltik yang dapat 

menghidrolisa zat-zat dengan berat molekul yang besar menjadi blok-blok kecil 

dengan penambahan air, yang memungkinkan untuk diangkut ke dalam sel dan 

didisimilasi.   

Eksoenzim bekerja pada reaksi-reaksi: 

a. Hidrolisa pati 

b. Hidrolisa lemak 

c. Hidrolisa kaselin 

d. Hidrolisa gelatin 

 

2. Endoenzim 

Yaitu enzim yang bekerja di dalam sel. Pada umumnya bertanggung jawab 

terhadap sintesa kebutuhan protoplasma yang baru dan produksi energi melalui 

disimilasi zat-zat. 
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PERTUMBUHAN DAN REPRODUKSI BAKTERI 

 
Bakteri dapat tumbuh dan berkembang biak dengan cepat bila dalam keadaan 

yang menguntungkan. Perkembangan dapat dicirikan sebagai perluasan dalam 

jumlah atau volume dan ukuran sel. Dalam bentuk kehidupan prokariotik, misalnya 

mikroorganisme, perkembangan adalah peningkatan volume dan ukuran sel dan 

lebih jauh lagi sebagai peningkatan jumlah sel. Perkembangan sel bakteri umumnya 

mengikuti desain perkembangan spesifik sebagai tikungan perkembangan sigmoid 

(Gambar 7.1).24,50,51,52 

 
Gambar 7.1 Kurva Pertumbuhan Bakteri1 

 

Perubahan kemiringan pada kurva tersebut menunjukkan transisi dari satu fase 

perkembangan ke fase lainnya. Nilai logaritmik jumlah sel biasanya lebih sering 

dipetakan daripada nilai aritmatik. Logaritma dengan dasar dua sering digunakan, 

karena setiap unit pada ordinat menampilkan suatu kelipatan-dua dari populasi. 

Kurva pertumbuhan bakteri dapat dipisahkan menjadi empat fase utama: fase lag 

(fase adaptasi atau lag phase), fase pertumbuhan eksponensial (fase pertumbuhan 
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TEKNIK ISOLASI DAN INOKULASI  

BAKTERI DI LABORATORIUM 

 
Di alam, populasi mikroorganisme tidak diisolasi menjadi spesies yang 

berlainan, melainkan hidup bersama-sama dalam jenis yang berbeda. Di 

laboratorium populasi campuran dapat diisolasi menjadi kultur murni yang 

mengandung hanya satu jenis mikroorganisme. Metode partisi ini dikenal sebagai 

teknik isolasi yang digabungkan dengan strategi pemurnian. Pemisahan satu jenis 

berguna untuk bekerja dengan persepsi sifat dari setiap jenis mikroorganisme yang 

diinginkan.40,41 

 

Penyiapan Plat Agar 

1. Panaskan 10 mL medium agar nutrisi steril dalam tabung reaksi hingga mencair 

seluruhnya, lalu dinginkan hingga suhunya mencapai 40oC-50oC. 

2. Tuangkan agar nutrisi tersebut ke dalam cawan petri steril secara aseptis 

3. Putar cawan petri pelan-pelan hingga medium tersebar merata, diamkan hingga 

agar membeku. 

 

Ada tiga metoda penanaman bakteri: 

Metode Gores (Streak Plate) 

1. Siapkan medium agar pada cawan, beri label 

2. Panaskan jarum inokulasi hingga pijar 
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PENGENDALIAN MIKROORGANISME 

 
Berdasarkan pada pengelompokan bahan yang relatif berbahaya dari 

mikroorganisme infektif maka terdapat beberapa kelompok risiko (risiko 

kelompok/group 1,2,3 dan 4). Laboratorium dirancang sesuai untuk gambaran 

rancangan konstruksi dan fasilitas di dalamnya (tindakan pencegahan keselamatan 

kerja dan fasilitas didalamnya (tindakan pencegahan keselamatan kerja dan alat-alat 

laboratorium), maka berdasarkan hal tersebut terdapat BasicSafety Level (BSL) 1, 

Basic Safety Level (BSL) 2, Containment Biosafety Level(CBL)3, dan Maximum 

Containment – Biosafety Level(MBL)4.1,14,24,28 

Risiko Grup 1. (Tidak ada atau risiko individual dan masyarakat 

sangat rendah). Suatu mikroorganisme yang tidak menyebabkan 

penyakit pada manusia dan hewan. 

Risiko Grup 2. (Risiko individual ringan, risiko masyarakat 

rendah). Suatu patogen yang menyebabkan penyakit pada 

manusia tetapi tidak serius dapat membahayakan pekerja 

laboratorium, masyarakat, ternak atau lingkungan. Laboratorium 

mendapatkan penyebab infeksi serius, tetapi tersedia tindakan 

pencegahan dan pengobatan dan risiko penyebaran infeksi dapat 

dibatas. 

Risiko Grup 3. (Risiko individual tinggi, risiko masyarakat 

rendah). Suatu patogen yang biasanya menyebabkan penyakit 

yang serius pada manusia dan hewan tetapi biasanya tidak 

ditularkan dari suatu individu yang terinfeksi kepada individu 

lain. Tersedia tindakan pencegahan dan pengobatan yang efektif. 
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TEKNIK IDENTIFIKASI  

BAKTERI DI LABORATORIUM 

 
A. TEKNIK ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI 

Populasi bakteri tidak diisolasi berdasarkan jenisnya melainkan terbuat dari 

kombinasi berbagai jenis sel. Di laboratorium, populasi organisme mikroskopis 

dapat diasingkan ke dalam kultur murni yang terdiri dari varietas hewan soliter 

yang morfologi, sifat, dan kemampuan biokimianya dapat diperiksa.30 

Adapun tahap-tahap untuk melakukan isolasi dan identifikasi bakteri adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengamati Morfologi Koloni Bakteri 

Kegiatan ini merupakan tahapan pertama kali ketika kita ingin mempelajari 

suatu jenis bakteri lebih lanjut, khususnya untuk tujuan identifikasi.  

 
Gambar 10.1 Identifikasi Berdasarkan Morfologi Koloni Bakteri30 
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